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PENDAHULUATHN

A. Latar Belakang Maszlah

Guru dewasa ini berkembang sesuai dengan fungsinyz, mem~
bina untuk mencapai tujuan pendidikan. Lebih~lebih dalam sis-
tem sekelah sekarang ini, masalah pengetahuan, kecakapan dan
ketrampilan tenaga pengajar perlu memndapat perhatian Jang se-
rius. Bagaimanapun baiknya kurikulum, administrasi dan fasie
Iitas perlengkapan, kalau tidak diimbangi dengan peningkatan
kualitas guru-gurunya tidak azkan membawa hasil yang dibharap=-
kan. Oeh kareﬁa itu, peningkatan mutu tenaga-tenaga _pemga-
Jar untuk membira tenaga-tenzgz guru yang prefesienal adalah
unsur yang penting bagi pembaruan durnia pendidikan.,

Keberadaan gwru merupakan masalzh yang memarik untuk di
teliti, ini terbukti dengan banyaknya sorotan dari masyara-—
kat yang menilai bzhwa guru sekarang ini banyak berbuat se-
enaknya sendiri tanpa mentaati peraturan yang berlaku, se=-
hingga pregram pendidikan terkesan tidak teratur. Menurut pe-
neliti itu semua tergantung dari faktsr kedisiplinan guru.

Merupakan faktor yang sangat penting bagl siswa dalanm
kegiatan pendidiksn  apabila seorang guru hadir dalam kelas
dan aktif berkesinambungan memberikan didikan dan bimbingan-
nya kepada sisiwa. Karena keberadaannya merusekan lzunci keber
hasilan dalam proses belajar mengajar, tapi itu belum cukup
tanpa diimbangi dengan peran aktif guru dan disiplin yang

tinggi.



Pendidikan merupakan upaya Yyang sangat tepat dan akurat
sekali untuk nmeningkatkan kualitas niiai kemanusiaan seseorang,
dimana pendidikam.mempunyai peranan yang sangat strategis teruta
Bma guna meningkatkan kecerdasan, pengetahuan dam. ketrzmpilan
manusia serta membentuk kepribadian yang mantzp dan mandiri de-
mi mempersiapkan sumber daya manusia yang munsund dalam bidang-

nya unrtuk menakluldian masa depan yang selalu berkembang.,

Bila ditelusuri secara mendalam, preses belajar mengajar
merupakan inti dari aktifitas pendidikan, di dalamnya terjadi
interaksi antara berbagai kemponen pengajaran, yang dikelompok-
kan ke dalam tiga kategori utama, yaitu: guru, isi atau materi
pelajaran dan siswa.l Interaksi antara ketiga kempenen itu meli-
batkan sarana dan prasarana, seperti metode, media dan penataan
lingkungan yang memungkinkan tercapainya tujuan Yang teXzh di
rencanakan.sebel&mnya.

Kegiatan itu semua merupakan tugas dan kewajiban FUril  une
tuk menata, menyusun dan mengerganisasikannya. Dengan demikian,
faktor yang banyak mendukung terhadap keberhasilan siswa dalam
mencapal tujnzn pendidikan adalah guru, Oleh karenma itu guru di
tuntut agar dapat memberikan bimbingan dan dorengannyea sebailk
mungkin kepada siswanya, baik di sekolah maupun di rumah, yakni

agar siswa dapat memperoleh prestasi yang baik dalam belajarnya.

1 Muhammad Ali, gl&dﬁlws_ﬁ_ﬂamap Sinar

Baru Algensindo, Bandung, 1992, hal. L.
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Dalam masyarakat kita "guru" dipandang sebagai orang yang
harus "digugu dan ditiru" (dituruti dan ditiru). Pengaruh guru
terhadap parzs siswanya sangat besar. Faktor-faktor imitasi, su-
gesti, identifikasi dan simpati misalnya, memegang peranan pen
ting dalam interaksi soolal. Segala sikap dan tindakan guru a-
kan ditiru dan diteladani siswanya, yang mana Ral! itu juga ber-
pengaruh dalam motivasi belajar mereka, sebab siswa tidak - akan
hanya melihat apa yang dikatakan guru, melainkan akan lebih men-
perhatikan apa yang diperbuat eleh guru, sebagaimana dalam sua-
tu ungkapan :

“ u}u\uuwl{;p_e\ JU‘OL‘“)
Artinya : "Perbuatan lebih jelas (kuat pengaruhnya) daripa
da perkataan".3

Ungkapan ini mengandurng pengertian bzhwa para siswa menye-
rap sikap-sikap gurunya, merefleksikan perasaan-perasaannya, me-—
nyerap keyakinan-keyakinannya dan menirm tingkah lakunya disam -
ping mengutip pernyatasn-pernyataannya. Pengalaman menunjukkan
bahwa masalah-masalah seperti metivasi, disiplin, tingkah laiu

sosial, prestasi dan hasrat belajar yang terus menerus itu semu

anya bersumber dari kepribadian guru.

2 Gerungan W.A., Egichologi Segial, PT Eresce, Bandung ,
1967, hal. 62.

3 Rachmat Djatnika, Sistem Etika Islami (Akhlak Muliz)
Pustaka Panjimas, Jakarta, 1996, hal. 113.



B.

Peneliti berharap agar guru-guru di Madrasah Diniyah-
Islamiyah Nurul Hikmah Kalibokor dapat menanamkan sikap kedi
siplinan dalam proses belajar mengajarnya dengan baik. Kenya
taannya yang ada, bahwa tidak semua guru dapat menjalanken
tugasnya selalu disiplin dan menjalankan tata tertibd yang
berlaku, sehingga akibat dari hal tersebut ada Jjuga siswa
yemg_ mengabaikan perintah guru atas tindakan guru tersebut.

Dan tentunya hal tersebut tidaklah peneliti harapkan adanyae

Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

Rumusan masalah yang kami ungkapkan dalam pembahasan j-

ni z2dalah sebagail berikut =

1. Bagaimanakah kedisiplinan guru di MDI Nurul Hikmah Kalibe

kor Fmrab@aya... . -
2. Bagaiman:zkah metivasi belajar santri MDI Nurul Hikmah Ka-
liboker Surabaya ™ _ =

3. Adakah pengaruh kedisiplinan guruv terhadap metivasi bela-

jar santri MDI Nurul Hikmah Kalibekser Surabeya

4, Sejauh mana pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi -
belajar santri MDI Nurul Hikmah Kalibokor Surabeya..._-
Adapun batasan masalahnya adalah sebagai berikut :

1. Variabel bebas dalam skripsi ini adalah kedisiplinan guru,
yang pennlis batasi pada: keaktifan dalam mengajar, penggu
naan waktu dalam PBY dan pelaksanaan pengajaran,

2. Variabel terikat dalam skripsi ini adalah motivasi belajar
santri, yang penulis batasi pada: keseriusan belajar san-

tri, hasrat dan minat belajar santri.



Ce. Penegasan Judul
Untuk mempereleh gambaran yang jelas tentang skripsi yg
berjudul "STUDI TENTARG PENGARUH KEDISIPLINAN  GURU TERHADAP

SOTIVAST BELAJAR SANTRI DI MADRASAH DINIYAH ISLAAIYAH NURUL
HIKMAH KALIBOKOR ° -  SURABAYA", maka perlu dijelaskan arti ka-
ta-kata yang dianggap sulit sehingga setelah dirangkalkan dalam
kalimat maksudnya dapat dimengerti dan tidak menimbulkan kesa -
Iahpahaman, Adapun beberapa kata yang perlu dijelaskan antara -
lain sebagai berikut :
1. Studi
Studi yaitu pelajaran, penggunaan walkktu untuk memperoleh
ilmu pengetahuan dan dapat berati pula penyelj.rij_kan.br
Adapun studi yang dimaksud dalam judul skripsi ini ada -
lah studi yang berarti penyelidikan atau penelitian.

Pengaruh

ro
.

Kata "pengaruh" berarti daya yang ada atzu timbul dari
sesuatu (benda/orang) yang ikut membentuk watak, kepercayaan
ztau perbuatan seseo1:*ang‘.5

Sedangkan yang dimaksud pengaruh disini ialah days . &Eam
kekuatan yang timbul daril kedisiplinan guru yang berakibat -

pada metivasi belajar santri,

4 W.J.S Poerwardaminte, Kamms Umum Bahasa Indenesia ., Ba
lai Pustaka, Jakarta, 1976, hal.28.

5 Depdikbud, Kamug Besar Bahasa Indenegia, Balai Pustaka,
Jakarta, 1989, hal. 66l.
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Kedisiplinan Garu

Kedisiplinan guru merupakan rangkaian dua kata, yaitu
kedisiplinan dan gure, untuk memudshkan pemz2haman,penulis a-
kan menjelaskal satu-persatu,

Kedisiplinan berasal dari kata disiplin, yang berarti ta
ta tertib atau ketaatan pada peraturan tata tertib.6 Sedang-
kan menur:t Amir Daien Indrakusuma, disiplin berarti adanya
kesediaan untuk mematuhi peraturan-peraturan dan larangan -
larangan.?

Sedangkan kata guru adalah erang yang pekerjaannya menga
jar.a Jadi, kedisiplinan guru adalah suatu keadaan tertib -
dah teratur yang dimiliki oleh guru dalam bekerja di selkolah,
tanpa adsa Pelanggaran-pelanggaran yamg merugikan baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap dirinya, teman seja-
watnya dan terhadap sekolah secara keseluruhan, Adapun kedi-
siplinan dalam penelitian ins adalah mentaati tata tertib se
kolah, seperti aktif dalam mengajar, tepat dalam pPenggunaan-
walkttu ketilks PBM berlangsung dan melaksanakzan pengajaran de
ngan baik.

Metivasi Belajer Santri
Motivasi belajar santri terdiri dari tiga kata yaitu mo-

tivasi, belajar dan santri. Sedangkan yarg dimaksud motivaei

6 Ibid., hal. 208.

7 Amir Daien Indrakusuma, Bgasan&az_llgn_zgngigigan, Usa

ha Nasienal, Surabaya, 1973, hal. 142,

a Depdikbud’ Op [ ] Cit. E] halO 266 L 4



adalah segala sesuatu yang mendereng seseerang untuk bertin-
dak melakukan sesuatu.9 Sedangkan kata belajar adalah prases
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperecleh suatu peruba
han tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 1ingkungannya.10
Belajar dalam tulisan ini adalah belajar tentang pendidikan-
agama atau ilmu-ilmu keagamaan Islam. Kemudian kata santri
adalah erang yang mendalami agama Islam, erang yang beribadat
dengan sungguh-sungguh, orang yang shaleh.ll
Jadi, metivasi belajar santri adalah keseluruhan daya
penggerak psikis di dalam diri santri yang memimbulkan has-
rat dan minat belajar sehingga terdapat keriusan di dalam be
lajarnya.
5. Madrasah Diniyah Islamiyah Nurul Hikmah
Madrasah Diniyah Islamiyah Nurul Hikmah adalah nama suatu
lembaga pendidikan luar sekolah yang berciri khas agama Islam
di bawah naungan yayasan masjid Nurul Hikmah yang berdomisili
di Kalibeker II/k Surabaya. -
Dengan demikian yang dimaksud judul skripsi ini adalah pe
nelitian tentang upaya untuk mengetzhul pengaruh kedisiplinan

guru terhadap motivasi kelajar santri di MDI Nurul Hikmah,

9 M. Ngalim Purwante, Psikelogi Pendidikan, Remaja Resda-
Karya, Bandung, 1996, hal. 60.

10 Slamete Urs., Belajar dan Faktor-fakter yang Mempenga-
ruhinya, Rineka Cipta, Jakarta, 1995, hal. 2.

11 Depdikbud, Op.Cit., hal. 783.

12 Wawancara dengan Kepala Madrasah Diniyah Islamiyah Nu-
rul Hikmah Kalibekor II1/L Surabaya.



De Alasan Memilih Judul
Beberapa alasan yang mendaszri penulis untuk memilih judul-

di atas adalah sebagai berikut :

L. Dunia pendidikan termws berkembang dan berubzh, salah gatu kem
penen dmnia pendidikan adalah guru. Untok mencapal tujuan pen
didikan, guru haruslzh terus-menerus mengembangkan kemampuan-
diri. Ta harus mampu menjadi guru yang mempunyai kedisiplinan
yang tinggi.

2. Motivasi belajar merupakan salah satu faktor keberhasilan da-
pendidikan siswa,

3, MDI Nurul Hikmah memiliki santri yang cukup banyak. Sayang se
kali dari segi kuantitas yang baik tidak dibarengl dengan se-—
gl kualitas pula. Salah satu faktor dalam peningkatan kuali -
tas pendidikan adalah kedisiplinan guru dan motivasi belajar
santri yang tinggi.

S Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Di dalam pembahasan skripsi ini mempunyai tujuan-tujuan se—
bagal berikut :

1. Untuk membuktikan kedisiplinan guru MDIL Nurul Hikmah

2. Bntuk membukhikan metivasi belajar santri di MDI Nurul Hikmah

3, Bntuk membuktikan ada tidaknya pengaruh kedisiplinan guru ter
hadap motivasi belajar santri di MDI Nurul Hikmah

L. Untuk membuktikan besarnya pengaruh>kedisiplinan guru terhadap
motivasi belajar santri di MDI Nurul Hikmah

Sedangkan dengan diadakan penelitian ini diharapkan dapat -
digunakan sebagai berikut :



1. Sebzgai sumbangan penting bagi guru, guna mehambuhkan sema -

ngat kedisiplinannya dalam kegiatan belajar mengajar.

ro

. Membangkitkan belajar santri.akan pentingnya pendidikan bagi

masa depan dirinya.

3, Sebagai sumbangan pikiran dalam mengatasi preblema yang tim-
bul dalam praktek pendidikan di sekolah terutoma masalzh kedi
siplinan guru dan motivasi belajar.

F. Hipetesis

Apabila peneliti telah mendalaml permasalahzan penelitiane
nya dengan scksama serta menetapkan anggapan dasar, maka lalu -

membuat suatu teori sementara, yang kebenarannya masih perlu di

uji (di bawah Kebenaran). Inilah h:i.potesis.l3

Dalam hal ini hipotesis yang diajukan untuk menguji data
yang dipemoleh adalah sebagal berikut :

1. Hipotesis nihil (Ho)

"bahwa tidak ada pengaruh antara kedisiplinarn guru dengan me-
tivasi belajar santri di MDI Nurul Hilemah'.

2. Hipotesis alternatif (Ha)

"bahwa ada pengaruh antara kedisiplinan guru dengan rotivasi-
belajar santri di MDI Nurul Hikmah".

G. Metede Penelitian

Pada metode penelitian ini akan dibahas teantang populasi,
saupel, jenis dan sumber data, tehnik pengumpulan data dan teh-
nik analisis data. Adapun keterangan lebih lanjut adalah sebagail
berikut :

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendeka-
tan Praktek, Rineka Cipta, Jakarta, 1993, hal. 63.




1. Populasi

lo

Yang dimzksud dengan populasi adalah keseluruhan subyek pene-

litian.lu Dalam penelitian ini yang dijadikan pepulasinya yai

tu semua guru dan santri yang terdiri dari 25 guru dan 208

santri

Tahel
Keadazn sabtri MDI Nural Hikmah™
Tahun pelajsran 1998/1999

dengan perincian sebagai berikut :

T

%
i Kelas Laki-laki Perempuan Jumlzh
1 18 g 22 | 40

1T 18 20 | 38 I

ITI 16 19 | 35

1v 15 L5 30

v 17 18 55
i VI 14 16 30
! Jumlah o8 110 208
2. Sampel - »
16

Sampel adalzh sebagian atau wakil pepulasi yang diteliti.”  Da

lam penelitian ini semua anggota dari perulasi tidak akan di-

teliti karenz mengingat terbatasnya waktu, biaya dan terega

yang ada pada peneliti, maka dalam penetuan sampel peneliti -

menggunakan tehnik "purpesive sample" yakni pemilihan sekelem

pok subyek didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat terten-

tu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ci-

14 Ibid.,102.

15 Dokumentasi MDI Nurul Hikmah

16 Arikunto, Preosedur, 104,




ri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelum-
nya.17 Tehnik ini kami pergunakan karena tidak semua kelas mam—
pu dijadikan resvonden. Sehingga untuk mencapai hasil yang be -
nar-benar valid dan reabel, make kami memilih kelas tertentu -
yang dijadikan respoenden. Dan yang menjadi sampel dalam peneli-
tian ini adalah santri kelas V dengan jurlah 35 santri. Adapun-
alasan penulis memilih kelas V karena ada ciri-ciri atau sifat-
gifat pada diri mereka yaitu cukvp metang dalam pemikirannya, -
rata-rata berusia 10 - 11 tahun, rajin masuk mengaji, cukup me
ngenzl pribadi pgurunya dan sudah mulai kritis. Hal ini kami mak
sudkan agar kami yakin opahwa mereka mampu dijadikan sebagal sum
ber responden untule guru 6 orang, hal tersebut kami lakukan ka
rena guru-guru tersebut sebagai guru kelas merekae.

3. Jenis, Sumber dan Metode Pengumpulan Data

a. Jenis data

I

Jenid data dalam penelitian ini terdiri dari data kualitatif-

yang meliputi data tentang sejarah berdirinya MDI Hurul Hiknma,

letak gografis, struljtur organisasi, keadaan sarana dan prasa

rana. Dan datz kuantitatif yang meliputi data tentang kedisi-

plinan guru dan motivaesi belajar santri.

b. Sumber data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari nmana data da—

pat diperoleh.18 Sumber data dalam penelitian ini berasal dari:

map—

17 Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jil. I, Andi Ofset,
Yogyakarta, 1969, hal. 82.

18 Arikunto, Prosedur, 102.
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1). Kepzala Madrasah Diniyah Islamiyah Nurul Eikmah
2). Dewan gauru MDI Nurul Hikmah
3). 35 santri MDI Nurul Hikmah sebagal sampel
4). Wali santri
5). Kepustakazn, dokumen serta arsip-arsip sekeclah.
c. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode yang penulis gunakan dalam pengumpulan data ada
lah sebagai berikmt :
1). Ketode Observasi
Di dalam pengertian psikelegi, observasi atau yang di
sebut pula dengan pengamatan, meliputl kegiatan pemusatan per
hatian terhadap sesuatu obyek dengan menggunzkz§ seluruh alat
indera. Sedang di dalaz artian penelitian, observasi dapat di
lakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, rekaman suara.19
Metode ini digunakan untuk mencari dan mendapatkan data yang
berkaitan dengan kegiatan guru dan santri dalam PBEM serta kea
daan sarana dan prasarana sekolah.
2) . Metede Wawancara (Interview)

Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan eleh pe-
wancara {interviewer) untuk memperoleh imformasi dari terwa -
wancara (interviewer).20 Dalam penelitian ini, peneliti meng-
gunakan knterview bebas, dimana pewamancara bebas menanyakan-
apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang akan dikum

pulkan. Pedomzn ini penulis pergunakan untuk mengadakan wawan

19 Tbid., 123.
20 Ibid., 126.
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cara dengan Kepala MDI Nurul Hikmah mengenai sejarah berdi
rinya madrasah, keadaan guru dan kead.an santri.

3) Jietode Angket

angket atau kuesioner adalah sejurlah pertanyaan ter-

tulis yang digunakan untuk memperoleh infermasi dari res-~
ponden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal
yang ia ketahui.Zl Pennlis disini menggunakan angket tertu
tup, yskni santri tinggal memilih alternstif jawaban yang
telah disediakan.

L) JMetede Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dekumen, yang artinya-
barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metcde doku-
mentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku-buku, majalah, dekumen, peraturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian dan sebagainya. Dokumen werupsakan -
bukti tertulis yang meliputi keadaan guru, santri, persena
lia, keadaan sarana dan prasaran2e
4. Tehnik Analisis Data

Ontuk menganalisis data yang telzh direroleh, penulis meng

gunakan rumus-rumus sebagai berikut :

&, Untuk menganalisis data tentang kedisiplinan guru, penulis

menggunakan rumus prosentase sabagai berikut :

21 Tbid., 12K. o



‘- _ —Scex jumlah. hasid angket . 22
-Prosentase = = Scor ideal ’ % 100%

- - fo-

Kemndian hasilnya dikonsultasikan dengan kriteria yang diaja-

kan oleh Nyonya Suharsimi Arikunto sebagai berikut :

?6% - 300% = Baik
56% - 75% = Cukup
40% — 55% = Kurang baik
Kurang 40% = Pidak baik®

be Untuk mengetahui data tentang motivasi belajar santri juga me
nggunakan rumus persentase yang penulis sebutkan di atase.

c. Untuk mengetahui ada dan tidasknya kerelasi atau hubungan anta
ra duwa variabel, penulis menggunakan korelasi product moment.

Adapun rumusnya adalah sebagai berikut :
s

rxy = 2x“)(Zy®)

dengan keterangan :

rxy = keefisien korelasi yang dicari

x = simpangan setiap X dari rerata x (X - Mx}
y = simpangan setiap Y dari rerata y (Y - My)
Xy = perkalian x dengan ¥y

x* = x dikuadratkan

y* =y dikuadratkanaA

22 Tadjuddin Thalaki, enstribusi Kepala Madrasah dalas- -
weningkatken prefésicuzlisme. guru di MTs As-Saledsb, Bungah Gre
sik, BPPI, JAIN Sunan Ampel, 1Q09?,

23 Arlknnto, Erosedur, 244.

Zh énharszml trikunto, Hananemen Penelltlan, Rineka Clp—
ta, Jakarta, 1995, hal. 426.
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d. Sedangkan untuk mengetahui sejaubh mana korelasi antara ke-
duanya atau besar kecilnya pengaruh tersebut adalah dengan

tabel keefisien korelasi Product Moment sebagai berikut :

Tabel I
Interprestasi nilai "r"a5
Besarnya ''r" Interprestasi

“_»Antara 0,800 s/d 1,00 Tinggi

Antara 0,600 s/d 0,800 Cukup

Antara 0,400 s/d 0,600 Agak rendah

Antara 0,200 s/d 0,400 Rendah

Antara 0,000 s/d 0,200 Sangat rendah

H. Sistematika Pembahasan

Skripsi yang berjudul "Studi tentang pengaruh kedisiplinam
guru terhadsp motivasi belajar santri di Marasah Diniyah Islami-
yah Nurul Hikmch Kalibokor II/k Surabaya! ini, pembahasannya di
susun menjadi empat bab, yang sistematikanyva sebagai berikut :

Pembahasan ini diawali bab I, yang di dalamnya mengetengah
kan beberapa materi yang bersifat pendahuluan yang meliputi:z la=-
tar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, penegasan ju-
dul, alasan memilih judul, tujuan dan kegunaan penelitian, hipe-
tesis, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Kemudian dilanjutkanvdengan bab II, yaitu landasan teori
yang mengunaikan tentang: tinjauan tentang kedisiplinan guru, da
fam hal ini dirinci menjadi sub-sub bab yang menguraikazn masalah
pengertian kedisiplinan guru, pentingnya kedisip}linan guru dan

kriteria kedisiplinan guru. Dan pembahasan selanjutnya adalah

25 Arikunto, Presedur, 209 .



tinjauan tentang motivasl belajar yang menguraikan tentang peng-
ertian motivasi belajar, macam-ma€am metivasi, fungsi mstivasi
dalam belajar, fakter-faktor yang mempengaruhiadanya motivasi be
lajar .serta hasrat dan minat belajar siewa. Disamping itu memba
has juga tentang pengaruh kedisiplinan guru terhadap motivasi be
lajar santri.

Sedangkan bab III, mengungkapkan suatu pembahasan tentang
laporan hasil penelitian yang terdiri dari gambaran obyek penelli
tian, pemyajian data dan analisis data.

Pada bab IV merupakan bab penutup yang berisikan kesimpu-

lan dan saran-sarale.

(3



